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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang masalah  

Pengecoran casting adalah salah satu teknik pembuatan produk 

dimana logam dicairkan dalam tungku peleburan kemudian 

dituangkan kedalam rongga cetakan yang serupa dengan bentuk asli 

dari produk cor yang akan dibuat. Cetakan yang sering digunakan 

untuk pengecoran logam antara lain: cetakan pasir basah, cetakan 

semen proses, cetakan tanah liat. Pasir yang digunakan dalam 

pembuatan cetakan pada umumnya adalah pasir yang diambil 

langsung dari alam. Seperti pada jenis cetakan pasir basah, pasir 

yang digunakan tidak dicampur dengan unsur lain.Tapi ada juga jenis 

cetakan yang menggunakan pasir cetak yang dicampur dengan 

unsur-unsur antara lain: semen, tetes tebu, dan air. 

Ada empat faktor yang berpengaruh terhadap proses 

pengecoran, yaitu: adanya aliran logam cair kedalam rongga cetak, 

terjadi perpindahan panas selama pembekuan dan pendinginan dari 

logam dalam cetakan, pengaruh material cetakan, pembekuan logam 

dari kondisi cair. Dalam pembuatan cetakan, jenis-jenis pasir yang 

digunakan adalah pasir silica, pasir zircon atau pasir 

hijau.Sedangkan perekat antar butir-butir pasir dapat digunakan, 

bentonit, resin, furan atau air gelas. 
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Alumunium pertama kali ditemukan oleh Sir Humphrey Davy 

pada tahun 1809 sebagai suatu unsur dan juga pertama kalinya 

direduksi sebagai logam oleh H. C. Oersted. Tahun 1886 secara 

industry, Paul Heroult di Perancis dan C. M. Hall di Amerika Serikat 

secara terpisah berhasil menemukan logam alumunium dari alumina 

dengan cara elektrolisa dari garamnya yang terfusi. Sejak saat itu 

proses Heroult Hall sampai saat ini masih dipergunakan untuk 

memproduksi alumunium. Penggunaan alumunium sebagai logam 

setiap tahunnya menjadi urutan kedua setelah besi dan baja, yang 

tertinggi diantara logam non ferro. Hingga pada tahun 1981 produksi 

alumunium tahunan di dunia 15 juta ton per tahun. 

Alumunium merupakan logam non ferro yang bahan dasarnya 

adalah bauksit dan kreolit. Melalui cara bayer diperoleh tanah tawas 

lalu tanah tawas direduksi menjadi alumunium melalui elektrolisa. 

Secara luas alumunium lebih ekonomis dibanding bahan baku teknik 

lainnya. Sehingga penggunaan alumunium terus meningkat dari 

tahun-ketahun. Hal ini terlihat dari urutan penggunaan logam paduan 

alumunium yang menempati urutan kedua setelah penggunaan 

logam besi dan baja, dan urutan pertama untuk logam non ferro. 

Meningkatnya penggunaan logam ini karena alumunium memiliki 

beberapa kelebihan dibanding logam lain, diantaranya titik cair yang 

rendah, bobotnya ringan, tahan terhadap korosi, serta sebagai 

konduktor panas dan listrik yang baik. Berdasarkan kelebihan-
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kelebihan tersebut membuat alumunium banyak dipakai dalam 

berbagai bidang, misalnya pada bidang otomotif, kontruksi pesawat 

terbang, perlengkapan rumah tangga, pembangunan gedung, dan 

lain-lain. Pada bidang otomotif alumunium digunakan untuk 

pembuatan torak, kepala silinder, pelek, dan lain-lain.  

Walaupun alumunium memiliki banyak kelebihan dibanding 

logam lainnya, tetapi di dalam aplikasi dibidang teknik alumunium 

masih memiliki kelemahan yaitu sifat mekanik alumunium kurang 

baik terutama pada kekerasan, batas cair, dan regangannya. 

Sehingga membuat alumunium murni tidak dapat dipakai sebagai 

bahan konstruksi. Unsur-unsur paduan yang digunakan untuk 

meningkatkan sifat mekanik alumunium adalah tembaga, silisium, 

mangan, magnesium, dan unsur-unsur lainnya. Dimana paduan 

alumunium tersebut dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis 

yaitu: jenis Al-murni, jenis Al-Cu, jenis Al-Cu-Si, jenis Al-Si, jenis Al-

Si-Mg, jenis Al-Mg, jenis paduan Al tahan panas, dll. Paduan 

alumunium dengan silisium akan meningkatkan kemampuan tuang, 

alumunium dengan tembaga akan meningkatkan sifat mekanik, 

alumunium dengan magnesium akan menyebabkan paduan 

bertambah ringan serta meningkatkan ketahanan terhadap 

impack,dan sebagainya.  

Penambanan unsur tersebut biasanya dilakukan secara satu-

persatu atau secara bersama-sama. Penambahan unsur paduan 
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seperti tembaga (Cu) pada aluminium akan meningkatkan kekuatan 

mekanis logam tersebut. Paduan aluminium silikon (Al-Si) sangat 

baik kecairanya, yang mempunyai permukaan yang bagus, tanpa 

kegetasan panas dan sangat baik untuk paduan coran. Sebagai 

tambahan, silikon (Si) mempunyai ketahan korosi yang baik, ringan, 

koefisien pemuaian yang kecil serta sebagai penghantar listrik yang 

baik. Karena mempunyai kelebihan yang sangat menyolok. Paduan 

ini paling banyak dipakai untuk cor cetak. Koefisien pemuaian 

thermalnya sangat rendah, oleh karena itu paduannya mempunyai  

koefisien yang rendah apabila ditambahkan silikon (Si) lebih banyak. 

(Surdia, T., 2005). 

Berdasar teori tersebut maka perlu dilakukan penelitian bahan 

paduan Alumunium Silikon (Al-Si) mengenai pengaruh penambahan 

Tembaga (Cu) dengan spesifikasi terhadap sifat fisis dan mekanis 

yang dimilikinya. 



 

5 

 

1.2. Perumusan masalah  

Permasalahan yang akan di uji pada penelitian ini adalah; 

Bagaimana pengaruh paduan Aluminium Silikon (Al-Si) dengan 

variasi penambahan tembaga (Cu) 7%,8%, dan 9% terhadap sifat 

fisis dan mekanis. 

 

1.3. Pembatasan masalah  

A. Material yang digunakan adalah:Aluminium (Al), berupa plat 

aluminium. Silkon (Si), berupa serbuk silikon. Tembaga (Cu), 

berupa serbuk tembaga. 

B. Proses perlakuan pada material dengan perlakuan penuaan 

alamiah (natural aging) dan perlakuan panas (heat treatment) 

pada temperatur 450ºC dengan waktu tahan 1 jam, 2 jam dan 3 

jam kemudian dikenai perlakuan pencelupan (quenching) dan di 

(artificial aging) pada temperatur 125ºC dengan waktu tahan 1 

jam. 

C. Material cor yang di uji menggunakan cetakan pasir. 

D. Pengujian yang dilakukan adalah: 

1. Pengujian Komposisi Kimia 

2. Pengujian Struktur Mikro  

3. Pengujian Kekerasan Vickers 

4. Pengujian Tarik 

5. Pengujian Impak Charpy 
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1.4. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian pada bahan paduan Aluminium Silikon (Al-

Si) jika ditambahkan dengan Tembaga (Cu) dengan variasi 

penambahan 7%, 8%,dan 9% terhadap sifat fisis dan mekanis adalah 

untuk : 

A.  Mengetahui komposisi kimia. 

B. Mengetahui sifat mekanis kekerasan, Tarik, dan impack bahan 

spesimen paduan Aluminium Silikon (Al-Si) ketika ditambahkan 

Tembaga (Cu) dengan variasi penambahan 7%, 8%, dan 9%. 

C. Mengetahui dan membandingkan hasil struktur mikro dari raw 

material dan heat treatment material serta dampak variasi waktu 

tahan perlakuan panas.  

 

1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat dalam hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi yang positif kepada : 

A. Bidang Akademik 

1. Dapat mempelajari sifat-sifat paduan Aluminium Silikon (Al-Si)  

dengan penambahan Tembaga (Cu) 

2. Dapat mengetahui kualitas paduan Alumunium Silikon (Al-Si) 

dengan penambahan Tembaga (Cu) berdasarkan hasil uji 

struktur mikro, uji kekerasan Vickers, uji tarik, uji impak Charpy. 
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3. Dapat memperluas wawasan terhadap ilmu metalurgi sehingga 

dapat menumbuhkan semangat untuk mepelajari dan 

melakukan pengembangan dalam penelitian metalurgi 

mendatang. 

B. Bidang Industri 

    1. Untuk meningkatkan kualitas material sehingga kualitas produk    

paduan Alumunium menjadi lebih baik. 

2. Semakin meningkatnya penggunaan paduan Alumunium dalam 

bidang otomotif dan kontribusi 

3. Khususnya industri pengecoran logam dapat digunakan sebagai 

bahan acuan untuk dapat menjaga dan meningkatkan kualitas 

produk yang telah dicapai untuk lebih baik.  
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1.6. Sistematika penulisan 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menyusun dalam 5 bab 

dengan sistematikasebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi latar belakang penelitian, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka dan dasar teori 

mengenai aluminium dan paduannya, beserta jenis-jenis perlakuan 

panas pada aluminium. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN   

Pada bab ini memuat,tentang diagram alir penelitian, penyiapan 

benda uji, dan prosedur pengujian komposisi kimia, struktur mikro, 

pengujian kekerasan Vickers pengujian tarik dan pengujian impak. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA 

Memuat tentang data hasil pengujian serta pembahasan pada 

pengujian struktur mikro, pengujian kekerasan Brinell pengujian tarik 

dan pengujian impak. 

BAB V PENUTUP 

Memuat kesimpulan Tugas Akhir serta saran dari penulis. 


